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Kata Kunci Abstrak 
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Hasil Belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana optimalisasi penerapan Kurikulum 

Merdeka dapat meningkatkan hasil belajar PAI di SMP Negeri 1 Seputih Banyak Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dengan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sementara itu, penentuan 

informan dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran PAI memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.  
Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlibat secara menyeluruh melalui pengembangan tiga 

ranah utama, yaitu kognitif yang mencakup pengetahuan dan pemahaman, afektif yang 

melibatkan sikap dan nilai, serta psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan fisik dan 

gerakan. Ketiga ranah ini saling mendukung untuk membentuk kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh. Namun, terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti kesiapan 

pendidik dalam mengadaptasi metode pembelajaran inovatif dan keterbatasan sarana pendukung. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru serta penguatan strategi 

pembelajaran yang berbasis diferensiasi dan proyek agar Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih 

optimal dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik. 
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This study aims to analyze how optimizing the implementation of Merdeka Curriculum can 

improve PAI learning outcomes at SMP Negeri 1 Seputih Banyak. This research uses a qualitative 

method with a descriptive research type, with data collected through observation, interviews, and 

documentation.  The data analysis technique in this study uses the Miles and Huberman model 

which includes three main stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing or verification. Meanwhile, the determination of informants was carried out by purposive 

sampling, taking into account certain criteria relevant to the research objectives. The results showed 

that the implementation of Merdeka Curriculum in PAI learning has a positive impact on student 

learning outcomes.  In the learning process, students are thoroughly involved through the 

development of three main domains, namely cognitive which includes knowledge and 

understanding, affective which involves attitudes and values, and psychomotor which is related to 

physical skills and movements. These three domains support each other to form learners' overall 

competence. However, there are several obstacles in its implementation, such as the readiness of 

educators in adapting innovative learning methods and limited supporting facilities. Therefore, 

continuous training for teachers as well as strengthening differentiated and project-based learning 

strategies are needed so that Curriculum Me 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia mengalami berbagai transformasi guna menjawab tantangan zaman dan 

kebutuhan peserta didik. Salah satu upaya besar yang dilakukan adalah penerapan Kurikulum 

Merdeka yang mulai diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023 sebagai solusi untuk mengatasi 

kesenjangan hasil belajar dan membentuk karakter pelajar Pancasila (Mustofa et al., 2024). Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mengeluarkan kebijakan baru 

untuk pengembangan kurikulum merdeka yang disediakan oleh satuan pendidikan sebagai pilihan 

tambahan dalam upaya memulihkan pembelajaran (Iskandar et al., 2023) . Kurikulum ini memberikan 

keleluasaan bagi satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

karakter peserta didik, serta menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis projek (Ambarita 

et al., 2025).  Selanjutnya, tantangan yang dihadapi oleh guru saat menerapkan kurikulum merdeka 

adalah kesulitan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi, termasuk menganalisis, 

merumuskan, serta menggunakan metode dan bahan ajar yang sesuai (Zulaiha et al., 2023). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga afektif dan psikomotorik yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Pratama et al., 2024). Nilai-nilai keimanan (tauhid), kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan 

kepedulian sosial dapat diintegrasikan secara kontekstual melalui Kurikulum Merdeka, khususnya 

dengan pendekatan pembelajaran berbasis projek dan reflektif. Misalnya, dalam proyek keagamaan, 

siswa dapat diajak berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti penggalangan dana, gotong royong, atau 

kegiatan berbasis masjid, yang memungkinkan mereka mengalami dan memahami nilai-nilai 

keislaman secara langsung (Amin, 2024). Namun, guru masih mengalami kesulitan dalam merancang 

aktivitas pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan tujuan PAI karena kurangnya pelatihan dan 

panduan teknis (Murdani et al., 2025).  

Dalam konteks PAI, penerapan Kurikulum Merdeka memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mata pelajaran PAI tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pemahaman teoretis tentang ajaran Islam, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI memungkinkan 

peserta didik untuk lebih aktif, kreatif, dan reflektif dalam memahami serta mengamalkan ajaran Islam 

(Halimah et al., 2024). Dengan pendekatan berbasis proyek dan pembelajaran diferensiasi, peserta didik 

diharapkan dapat  memahami nilai-nilai keislaman secara kontekstual serta mengembangkan sikap 

religius yang lebih kuat (Trianita et al., 2024). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

konteks peningkatan hasil belajar dan berbagai tantangan di lapangan. Peneitian Iswadi (2024) bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka dan disiplin kerja guru secara signifikan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian serupa 

oleh Mawarni & Rozak (2024) bahwa Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel. Penelitian tersebut menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Dari penelitian lain yang berjudul, tantangan implementasi juga diangkat 

oleh Nurhayati  (2025) bahwa Kurikulum Merdeka memberikan otonomi lebih kepada guru dan siswa, 

memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. 
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 Sementara itu, Sucipto  (2023) mengidentifikasi lima tantangan utama, yaitu keterbatasan sumber 

daya manusia, fasilitas, evaluasi, kondisi siswa, serta kebijakan yang belum sinkron. Perbedaan dari 

penelitian tersebut yaitu menggunakan metode studi kasus. Sementara itu penelitian dari Maulida  

(2024) bahwa penerapan kurikulum ini mampu meningkatkan interaktivitas dan kemandirian belajar 

siswa, meskipun masih ditemukan kendala seperti rendahnya literasi digital guru dan keterbatasan 

pemahaman terhadap penilaian otentik. Sementara itu, Nurhayati (2025) bahwa strategi pembelajaran 

berbasis proyek dan blended learning yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka berpotensi 

mendorong kreativitas serta keterampilan berpikir kritis siswa, meski tantangan seperti kesenjangan 

akses teknologi masih menjadi hambatan utama. Perbedaan dari peneliti yaitu pada jenjang sekolah 

dan juga metodenya yaitu studi literatur. Temuan-temuan tersebut memperkuat urgensi untuk 

mengkaji lebih lanjut optimalisasi dan hambatan implementasi Kurikulum Merdeka dalam rangka 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Sejalan dengan fenomena yang ada, peneliti juga menemukan permasalahan tentang hasil belajar 

peserta didik pada mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Seputih Banyak. Terlihat dari hasil belajar 

peserta didik yang sudah menerapkan kurikulum merdeka, sebenarnya guru PAI sudah menggunakan 

media pembelajaran yang terdapat disekolah, seperti proyektor, laptop, kertas karton, dan juga Al 

Qur’an sebagai penunjang pembelajaran. Akan tetapi masih ada tantangan peserta didik dalam hasil 

belajar. Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan di SMP Negeri 1 Seputih Banyak menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah ini memberikan dampak yang cukup positif 

terhadap proses pembelajaran. Guru PAI di sekolah ini melaporkan adanya peningkatan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar yang lebih fleksibel dan berbasis pada minat serta bakat individu. Namun, 

beberapa tantangan juga dihadapi, seperti keterbatasan dalam pelatihan bagi para pengajar, serta 

kurangnya fasilitas yang mendukung pelaksanaan kurikulum ini secara optimal. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang merasa kesulitan beradaptasi dengan pendekatan baru ini, mengingat perubahan 

yang cukup signifikan dalam metode pembelajaran. Meskipun demikian, SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

tetap berkomitmen untuk mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka, dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Gap penelitian terkait implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih minim penelitian. Meskipun sejumlah 

penelitian telah membahas implementasi kurikulum ini secara umum, fokus penelitian yang secara 

spesifik mengeksplorasi dampak penerapan Kurikulum Merdeka terhadap hasil belajar PAI di SMP 

masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak menyoroti kurikulum di tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi atau mata pelajaran selain PAI. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti 

kurangnya pelatihan, keterbatasan sumber daya, serta adaptasi peserta didik terhadap metode 

pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi, juga masih menjadi hambatan yang signifikan dalam 

optimasi penerapan kurikulum ini. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai 

bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMP, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Seputih Banyak dan mengevaluasi efektivitasnya dalam 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum, serta solusi yang dapat 

diusulkan untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI melalui Kurikulum Merdeka. Hasil dari penelitian ini akan 

memberikan rekomendasi bagi guru, pemangku kebijakan, dan sekolah untuk mengoptimalkan 

implementasi kurikulum, serta memastikan bahwa proses pembelajaran PAI dapat lebih fleksibel, 

kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar yang lebih optimal 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana Kurikulum 

Merdeka diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta dampaknya terhadap 

hasil belajar peserta didik. Penelitian kualitatif berfungsi untuk mengeksplorasi fenomena secara alami 

dengan melibatkan berbagai perspektif dari subjek penelitian (Nurhayati et al., 2024). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

optimalisasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Seputih Banyak. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Seputih Banyak, yang telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam proses pembelajarannya, termasuk dalam mata pelajaran PAI. Subjek penelitian terdiri 

dari guru PAI, peserta didik kelas VIII, serta kepala sekolah dan staf kurikulum. Guru PAI berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka, 

sementara peserta didik menjadi objek utama dalam pengukuran optimalisasi kurikulum terhadap 

hasil belajar. Kepala sekolah dan staf kurikulum juga dilibatkan untuk mendapatkan wawasan terkait 

kebijakan sekolah serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum ini. Subjek penelitian 

dipilih secara purposive sampling, yaitu Teknik purposive sampling ini adalah teknik mengambil 

informan atau narasumber dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut 

dianggap memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data atau informasi 

dengan cara pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Beno et al., 2022). Observasi 

dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran PAI yang menggunakan pendekatan 

Kurikulum Merdeka. Observasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penerapan pembelajaran 

berbasis proyek, diferensiasi, serta respons peserta didik terhadap metode pembelajaran yang lebih 

fleksibel. Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan 

cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian (Febrianti & Pulungan, 2021). 

Wawancara dilakukan terhadap guru PAI, peserta didik, kepala sekolah, dan staf kurikulum untuk 

menggali informasi mengenai pemahaman mereka terhadap Kurikulum Merdeka, strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta rekomendasi untuk optimalisasi 

kurikulum ini di sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan 
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eksplorasi informasi yang lebih mendalam. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa gambar/foto, catatan, dan tata tertib sekolah. Dokumentasi ini digunakan 

untuk memperkuat temuan dari observasi dan wawancara serta memberikan gambaran objektif 

mengenai penerapan kurikulum di sekolah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, 

yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi (Maksum et al., 2021). Reduksi data dilakukan dengan menyaring, mengelompokkan, 

dan menyederhanakan data agar hanya informasi yang relevan dengan penelitian yang dianalisis lebih 

lanjut (Zahara et al., 2025). Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, serta kutipan 

wawancara untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran PAI. Setelah itu, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola 

temuan yang muncul dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Kesimpulan juga diverifikasi 

dengan cara membandingkan hasil dari berbagai sumber data guna memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu (Susanto & Jailani, 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai informan, yaitu guru PAI, peserta didik kelas VIII, serta kepala 

sekolah dan staf kurikulum, untuk melihat apakah terdapat kesamaan atau perbedaan dalam informasi 

yang diberikan (Apriliawati et al., 2025). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda (Hilman et al., 

2023). Triangulasi waktu merupakan teknik menguji keabsahan data yang dilakukan dengan 

memperhatikan waktu (Supriadi et al., 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Optimalisasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru serta peserta didik di SMP Negeri 1 

Seputih Banyak, penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

telah mengalami berbagai penyesuaian guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam 

Kurikulum Merdeka, guru memiliki kebebasan dalam menentukan metode dan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Efendi et al., 2023). Di sekolah ini, pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) menjadi salah satu metode utama dalam 

pengajaran PAI. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk memahami ajaran Islam tidak hanya 

secara teoritis, tetapi juga dalam konteks praktik kehidupan sehari-hari. 

Salah satu contoh penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam PAI adalah tugas pembuatan 

hiasan dinding yang bertema malaikat dan juga tugas-tugasnya yang dilakukan oleh peserta didik. 

Berdasaran wawancara dengan guru PAI yaitu Ibu TM: “Proyek ini kami lakukan saat membahas 

materi tentang rukun iman, khususnya iman kepada malaikat. Saya minta siswa bekerja dalam 

kelompok kecil. Setiap kelompok memilih satu malaikat, lalu membuat hiasan dinding berisi nama 

malaikat, tugasnya, dan ilustrasi yang menarik, serta sifat-sifat malaikat. Agar siswa tidak hanya 

mengenal tugas malaikat, tapi juga karakter dasar mereka yang menjadi teladan. Mereka bisa 
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menggunakan kertas warna, spidol, bahkan bahan daur ulang”. Dengan proyek ini, peserta didik tidak 

hanya menghafal teori tentang shalat, zakat, atau puasa, tetapi juga merefleksikan bagaimana ibadah 

tersebut memengaruhi kehidupan mereka. Selain itu, guru juga menerapkan pembelajaran diferensiasi, 

yang memberikan keleluasaan bagi peserta didik dalam memilih metode belajar yang paling sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Maskur (2023), yang menyatakan bahwa 

penerapan metode pembelajaran yang variatif dan interaktif dalam Kurikulum Merdeka dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman peserta didik terhadap materi ajar. 

Namun, meskipun Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, masih 

terdapat beberapa kendala dalam penerapannya. Beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih fleksibel karena keterbatasan sumber daya, seperti 

kurangnya bahan ajar yang mendukung pendekatan berbasis proyek dan minimnya pelatihan bagi 

pendidik dalam mengoptimalkan kurikulum ini. Menurut Widiansyah et al. (2025), efektivitas 

implementasi kurikulum sangat bergantung pada kesiapan tenaga pendidik dan dukungan dari 

sekolah dalam menyediakan sarana serta pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, perlu ada langkah 

strategis untuk mengatasi tantangan ini, termasuk melalui program peningkatan kapasitas guru dalam 

merancang dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif. 

3.2 Dampak Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI diukur melalui beberapa indikator, yaitu 

Bloom membagi hasil belajar menjadi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan berbagai 

tingkatan dan subkategori dalam tiap ranah tersebut. Indikator hasil belajar terbagi dalam tiga ranah: 

kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik (keterampilan 

fisik dan gerakan) (Susanto & Jailani, 2023). Berdasarkan hasil analisis data, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep agama dan praktik keislaman bagi peserta didik yang lebih aktif 

dalam pembelajaran berbasis proyek. Peserta didik yang terlibat dalam proyek refleksi ibadah harian, 

misalnya, menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai makna ibadah dibandingkan dengan 

peserta didik yang hanya menerima pembelajaran secara konvensional. 

Selain itu, observasi di kelas menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias dan aktif dalam 

diskusi saat diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi materi sesuai dengan minat mereka. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rosa et al. (2024), yang menyebutkan bahwa pendekatan yang lebih fleksibel 

dan berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan motivasi belajar serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Guru PAI di SMP Negeri 1 Seputih Banyak juga mengamati 

bahwa peserta didik lebih mudah menghubungkan ajaran Islam dengan permasalahan yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, terdapat tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek, yaitu tidak semua 

peserta didik memiliki kemampuan yang sama dalam memahami dan mengerjakan tugas secara 

mandiri. Berdasaran wawancara dengan guru PAI yaitu Ibu TM: ”Salah satu kesulitan yang saya hadapi 

itu tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama, baik dari segi pemahaman materi 

maupun keterampilan bekerja secara mandiri. Karena setiap peserta didik itu berbeda ada yang cepat 

dalam memahami intruksi dan ada yang lambat. Dalam satu kelompok, biasanya ada siswa yang sangat 

aktif, tapi ada juga yang pasif dan menunggu perintah”. Menurut Alfiannor & Jarkawi (2025), salah 
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satu faktor yang dapat menghambat efektivitas Kurikulum Merdeka adalah perbedaan tingkat 

kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang lebih mandiri. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan dan bimbingan yang lebih intensif dari guru agar semua peserta didik dapat merasakan 

manfaat maksimal dari penerapan kurikulum ini. 

3.3 Strategi Optimalisasi Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 

Agar implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dapat berjalan lebih optimal dan 

memberikan hasil yang lebih baik, diperlukan beberapa strategi yang dapat mendukung keberhasilan 

penerapan kurikulum ini.  

Pertama, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan intensif mengenai metode pembelajaran 

berbasis proyek dan pembelajaran diferensiasi. Guru perlu diberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana merancang pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka serta bagaimana mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam di dalam kelas. 

Kedua, peningkatan ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang interaktif. 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis digital dan media interaktif dapat membantu peserta 

didik dalam memahami konsep agama Islam dengan lebih mudah dan menarik. Sejalan dengan 

pendapat (Putra et al., 2023), bahan ajar yang menarik dan kontekstual dapat meningkatkan daya serap 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Ketiga, evaluasi berkala terhadap implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI. 

Evaluasi ini perlu dilakukan untuk mengetahui efektivitas metode pembelajaran yang digunakan serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh guru maupun peserta didik. Berdasarkan hasil evaluasi 

ini, dapat dikembangkan strategi perbaikan yang lebih tepat guna dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Keempat, melibatkan orang tua dan lingkungan dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya keterlibatan berbagai pihak dalam mendukung pembelajaran peserta didik. 

Oleh karena itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan-kegiatan berbasis komunitas, seperti diskusi 

keislaman yang melibatkan orang tua, guru, dan peserta didik, serta mendorong peserta didik untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial mereka. 

         Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, diharapkan optimalisasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran PAI dapat semakin meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kurikulum ini 

memiliki potensi besar dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif, 

namun keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan semua pihak yang terlibat, baik guru, 

peserta didik, sekolah, maupun orang tua. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan yang 

tepat, Kurikulum Merdeka dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan pemahaman dan 

pengamalan ajaran Islam oleh peserta didik di SMP Negeri 1 Seputih Banyak. 

3.4 Tantangan/Hambatan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Meskipun penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak telah menunjukkan inovasi melalui pendekatan berbasis proyek dan 

pembelajaran diferensiasi, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi. Salah satu hambatan 

utama adalah keterbatasan bahan ajar dan media interaktif yang mendukung model pembelajaran 

kontekstual dan partisipatif. Keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
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perangkat ajar yang relevan. Selain itu, belum semua guru PAI memiliki bekal pelatihan yang memadai 

dalam merancang pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi, yang berdampak pada belum 

meratanya kualitas pelaksanaan di setiap kelas (Nurhalizah et al., 2023).  

Perbedaan tingkat kesiapan dan kemandirian belajar peserta didik juga menjadi hambatan 

tersendiri; sebagian siswa menunjukkan kemandirian dan kreativitas dalam menyelesaikan tugas 

proyek, sementara yang lain masih membutuhkan bimbingan intensif, sebagaimana dijelaskan oleh 

Makalalag et al. (2025), bahwa kesiapan belajar peserta didik sangat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran mandiri dalam Kurikulum Merdeka. Kurangnya keterlibatan orang tua dan lingkungan 

sekitar sekolah dalam proses pembelajaran juga menghambat terciptanya pengalaman belajar yang 

menyeluruh dan kontekstual. Di sisi lain, evaluasi pembelajaran masih cenderung berfokus pada aspek 

kognitif, sementara pengukuran aspek afektif dan psikomotorik belum dilakukan secara maksimal. 

Harahap & Rohman (2024) yang menekankan pentingnya penilaian holistik dalam pembelajaran PAI 

sesuai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dan 

kolaboratif untuk mengatasi hambatan-hambatan ini agar implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran PAI benar-benar optimal dan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 

1 Seputih Banyak telah memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Kurikulum ini 

memungkinkan proses pembelajaran yang lebih fleksibel, inovatif, dan berbasis proyek, sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep keislaman dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dan 

pembelajaran diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi PAI. Peserta didik yang aktif dalam proyek 

pembelajaran menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan mampu menghubungkan ajaran 

Islam dengan realitas kehidupan mereka. Selain itu, model pembelajaran yang memberikan kebebasan 

bagi peserta didik dalam mengeksplorasi materi sesuai dengan minat mereka juga berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar. 

Namun, dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini, masih terdapat beberapa tantangan, seperti 

kesiapan guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih fleksibel, keterbatasan bahan ajar 

berbasis digital, serta perbedaan tingkat kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang 

lebih mandiri. Oleh karena itu, optimalisasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI memerlukan 

strategi yang lebih terarah, seperti peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan intensif, 

pengembangan bahan ajar yang lebih variatif, serta evaluasi berkala terhadap efektivitas metode 

pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua 

sangat penting dalam mendukung keberhasilan penerapan kurikulum ini. Dengan adanya sinergi yang 

baik antara semua pihak yang terlibat, Kurikulum Merdeka dapat semakin dioptimalkan sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

memiliki pemahaman akademik yang baik, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 
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kehidupan mereka. Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam 

konteks pembelajaran PAI di berbagai tingkat pendidikan. Dengan terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat semakin memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan Islam di Indonesia. 
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